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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran orang tua siswa dalam pembelajaran daring
mata pelajaran agama di SMP Unklab pada masa pandemic covid-19. Respondens dalam penelitian ini
adalah siswa yang berada di kelas VIII A, C dan D dengan jumlah responden sebanyak 92 orang. Data yang
di kumpulkan menggunakan instrument kuesioner yang berisi 11 butir pernyataan dan di distribusikan
secara langsung dalam kelas. Berdasarkan hasil bagaimana peran orang tua dalam pembelajaran daring
selama covid-19 diperoleh mean score 4.23 didapati tinggi. Saran dalam penelitian ini sebagai berikut:
Orang tua; di harapkan setelah adanya penelitian ini, peran orang tua tetap di pertahankan dalam
pembelajaran daring. Dilihat dari membimbing, memberikan fasilitas, motivasi dan pengaruh yang baik
kepada anak dalam mengikuti pembelajaran daring selama covid-19. Siswa: Peran orang tua sangat penting
dalam pembelajaran daring selanjutnya peneliti: Dengan adanya penelitian ini dapat menjadi sumber
penelitian untuk peneliti selanjutnya dengan respondens dan tingkat pendidikan yang berbeda.

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Pembelajaran Daring

Abstract

This study aims to find out the role of parents of students in online learning of religious subjects at Unklab
Middle School during the Covid-19 pandemic. Respondents in this study were students in class VIII A, Cand
D with a total of 92 respondents. Data collected using a questionnaire instrument which contains 11
statement items and is distributed directly in class. Based on the results of the role of parents in online
learning during Covid-19, a mean score of 4.23 was found to be high. Suggestions in this study are as
follows: Parents; It is hoped that after this research, the role of parents will be maintained in online
learning. Judging from guiding, providing facilities, motivation and good influence on children in
participating in online learning during Covid-19. Students: The role of parents is very important in online
learning and further researchers: With this research it can be a source of research for further researchers
with different respondents and levels of education.

Keywords: Role of Parents, Online Learning
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PENDAHULUAN

Pendidikan tentunya menjadi salah satu sarana yang sangat bermanfaat untuk memenuhi
kebutuhuan hidup di masa yang datang. Dengan adanya pendidikan dapat memperoleh perubahan sikap
serta dapat meningkatkan pengembangan ilmu pengetahuan yang ada dalam diri peserta didik. Dalam
Undang-undang nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa proses pendidikan dapat membantu
mewujudkan cita-cita yang menjadi tujuan untuk masa depan nanti serta dengan adanya pendidikan,
peserta didik dapat meningkatkan potensi dirinya untuk memiliki pengendalian diri, kecerdasan, aklak
mulia, serta ilmu yang dapat meningkatkan pengetahuan dalam dirinya. Pendidikan tentunya memilik
pengaruh yang besar dalam meningkatkan pengetahuan seseorang maupun dapat mengubah tingkalaku
menjadi lebih baik dan didalamnya mencapai sebuah cita-cita yang direncanakan. Itu berarti proses
pendidikan merupakan wadah yang dilakukan untuk mempersiapkan peserta didik melalui kegiatan
bimbingan di lingkungan sekolah, pangajaran dan latihan, bagi perannya dimasa yang mendatang.

Dukungan yang diberikan orang tua dalam pendidikan seorang anak sangatlah penting, oleh karena
pendidikan yang pertama yang didapatkan oleh anak adalah lingkungan keluarga. Menurut Ranta dan Tanti
(2018) berpendapat bahwa dukungan yang diberikan orang tua merupakan hal penting dalam
meningkatkan potensi pembelajaran siswa. Orang tua harus mengetahui bahwa pendidikan anak bukanlah
hal sepeleh karena pendidikan merupakan lembaga penting untuk bagaimana nanti ketika anak sudah
dewasa dia dapat bertahan hidup pada perkembangan zaman sekarang ini. Dalam pembelajaran disekolah
tentunya ada matapelajaran yang dipelajari siswa disekolah salah satunya matapelajaran Agama. Pelajaran
Agama Kristen tentunya memberikan manfaat yang baik serta pengalaman yang dapat menuntun kita
untuk hidup sesuai dengan Firman Tuhan. Adapun arti dari matapelajaran ini yaitu subjek yang
mengajarkan tentang hal-hal rohani berdasarkan Alkitab, dan didasarkan atas Yesus Kristus, serta
bergantung pada Roh Kudus dimana dapat membimbing kehidupan setiap orang melalui pengajaran dan
pengalaman yang sesuai dengan perintah Allah dalam pertumbuhan iman. Contoh dalam kegiatan
kerohanian dalam memulaikan kegiatan tersebut mereka mendahuluianya dengan berdoa, kemudian
membaca firman Tuhan.

Telah kita ketahui bersama bahwa dunia pendidikan saat ini terkendala dengan adanya salah satu
virus yang mengakibatkan kegiatan pembelajaran di kembalikan ke rumah masing-masing. Kemendikbud
(2020) mengeluarkan surat edaran No 4 tahun 2020, mengenai bagaimana proses pendidikan dilaksanakan
saat pandemi covid-19, menegaskan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang biasanya
di lakukan di sekolah, namun dilakukan di rumah agar supaya proses pendidikan dari peserta didik tetap
berlanjut. Adapun beberapa platform yang digunakan untuk menunjang pembelajaran daring ini seperti
menggunakan aplikasi contohnya Google meet, dan Zoom. Selain dapat mengurangi penyebaran virus
covid-19, siswa pun dapat mengikuti pembelajaran dimana saja serta dapat mengakses informasi yang
lebih banyak melalui sosial media. Dalam hal yang serupa Oktafia dan Sri Wulandari (2020) menjelaskan
bahwa pembelajaran daring sebagai upaya Study From home adalah dilakukan untuk mencegah penularan
mata rantai penyebaran virus covid-19. Itu berarti bahwa proses pembelajaran setiap peserta didik
dilakukan dari rumah tempat tinggal mereka, sehingga yang lebih dibutuhkan adalah peran orangtua untuk
memantau serta memberikan motivasi bagi peserta didik.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dalam penelitian ini penulis ingin mencari tahu bagaimana
Peran Orangtua siswa pada pembelajaran daring matapelajaran Agama Kristen di SMP Unklab pada masa
pandemic covid-19.
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Orang tua adalah salah faktor penting dalam keberhasilan siswa di sekolah. Di dalam satu keluarga
ayah dan ibu, masing-masing anggota keluarga memiliki peran masing-masing. Adapun pengertian dari
masing-masing peran orang tua menurut Jhonson (2010) sebagai berikut: 1). Di dalam sebuah keluarga
ayah berperan sebagai kepala rumah tangga, pendidik, pencari nafkah, dan pemberi rasa aman. 2). Ibu
berperan sebagai pengurus rumah tanggah, pelindung, pengasuh dan pendidik bagi anak-anaknya. 3).
Anak-anak berperan sebagai psikososial sesuai dengan tingkat perkembangnya. Selanjutnya Fadlillah
(2012) menjelaskan bahwa yang menjadi contoh pertama bagi anak meraka adalah lingkungan keluarga.
Segala hal yang di lakukan oleh anak, merupakan contoh yang anak ikuti dari kedua orang tuanya dan dari
lingkunganya. Itu berarti didikan yang diberikan oleh orang tua dari rumah sangat menentukan prestasi
dari anak mereka untuk itu orang tua berperan dalam keberhasilan seorang anak dalam pembelajaran.
Dalam kegiatan pembelajaran yang di lakukan oleh siswa, khususnya dalam pembelajaran daring (dalam
jaringan) sangat di perlukan keterlibatan dari orang tua untuk membimbing peserta didik dalam melakukan
proses belajar, Agar supaya anak selalu fokus dan memperhatikan proses pembelajaran. Orang tua
tentunya harus memiliki rencana untuk bagaimana ketika membantu anak mereka melakukan proses
pembelajaran Seperti yang dikemukakan oleh Lestari (2012) peran orang tua merupakan sebuah tindakan
yang dilakukan dimana itu berkaitan dengan pandangan mereka dalam mengasuh peserta didik dalam
membuat tugas mereka. Orang tua pada tentunya berperan dalam membimbing sikap serta keterampilan
anak mereka, seperti pendidikan agama agar patuh terhadap aturan dan untuk pembiasaan kehidupan
yang lebih baik. (Nurlaeni & Juniarti, 2017). Lebih lanjut, Prabhawani (2016) menjelaskan bahwa pendidikan
bukan hanya bisa di lakukan oleh lembaga pendidikan saja, tetapi lingkungan masyarakat dan keluarga.

Peran orangtua tentunya bukan hanya sekedar menuntun anak mereka dalam melakukan proses
pembelajaran, tetapi orangtua sebagai fasilitator dimana menyediakan dan menciptakan lingkungan
pendidikan dan belajar bagi anak mereka. Orang tua harus selalu menjadi penyemangat bagi anak mereka,
oleh karena salah satu faktor yang dapat meningkatkan minat belajar dari siswa yaitu melalui lingkungan
keluarga mereka atau orang tua mereka sendiri. Rumbewas dkk (2018) mengemukakan bahwa semangat
peserta didik yang rendah ketika melakukan proses belajar-mengajar memiliki pengaruh yang tidak baik
dalam proses pembelajaran serta prestasi belajar pada peserta didik, dan juga berpengaruh pada perilaku
peserta didik. Untuk itu peran yang dilakukan oleh orang tua dalam pendidikan anak itu dengan
memberikan perhatian dan bimbingan dalam hal mengasuh anak mereka sejak mereka masi dini memiliki
pengaruh yang baik sampai mereka sudah dewasa nanti. Itu berarti bahwa sebagai pemimpin orang tua
harus mendahulukan pendidikan yang pertama dalam keluarga, agar supaya dapat memberikan
pengetahuan atau mendidik tentang yang baik dan yang tidak baik untuk bisa dilakukan atau tidak bisa
dilakukan serta dapat memberikan kebutuhan anaknya sebagai peran orang tua.

Ketika pembelajaran kembali dilaksanakan di rumah oleh karena pandemi, orang tua menjadi guru
untuk membimbing anaknya selama proses pembelajaran jarak jauh. Menurut Winingsih (2020) orang tua
memiliki empat peran selama pembelajaran jarak jauh (PJJ) yaitu: 1. Orang tua dapat menjad guru di
rumah, di mana orang tua dapat membimbing anaknya dalam belajar secara jarak jauh. 2. Orang tua
sebagai fasilitator, dimana dapat memberikan sarana dan prasarana bagi anaknya dalam melaksanakan
pembelajaran jarak jauh. 3. Orang tua sebagai motivator, dimana mereka dapat memberikan semangat
serta dukungan kepada anaknya dalam melaksanakan pembelajarn. 4. Orang tua sebagai pengaruh yang
besar. Berdasarkan keempat peran tersebut, itu sejalan dengan pendapat Abdulrachman (2020) dimana
orang tua mendampingi anak ketika belajar di rumah sambil orang tua mengerjakan pekerjaan yang harus
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di selesaikan baik pekerjaan dikantor atau di rumah sehingga orang tua dapat membagi waktu karena ini
memang menjadi tantangan tersendiri bagi orang tua.

Selain sebagai pengganti guru di rumah dalam memimbing anaknya, orang tua harus
mengembangkan rasa percaya dalam diri anak agar anak semakin termotivasi untuk belajar, walaupun ada
beberapa orang tua yang tidak melakukan hal tersebut (Gusmaniarti & Suweleh 2019). Selain itu Siregar
(2013) berpendapat bahwa orang tua memiliki peran dimana Mengatur jadwal kegiatan anak belajar,
memantau perkembangan kemampuan akademik anak, memantau perkembangan kepribadian anak
diantaranya sikap, moral, dan perilaku anak-anak dan memantau efektivitas waktu di ketika berada di
lingkungan sekolah.

Awal tahun 2020 seluruh manusia dihebokan dengan munculnya virus Covid-19. Menurutu berita
yang beredar, virus ini pertama kali muncul di Wuhan, China pada tahun 2019 (Yunita, 2020). World Health
Organization (WHO) menetapan corona virus sebagai keadaan darurat kesehatan di seluruh dunia. Adanya
virus Covid-19, memberikan pengaruh negatif yang cukup besar disegala bidang khususnya dalam bidang
pendidikan dalam membatasi kegiatan disekolah salah satu caranya menghindari peyebaran virus covid-
19. Pembelajaran disekolah dibatasi dengan pembelajaran daring (dalam jaringan). Menurut Sharon (2014)
berpendapat bahwa pembelajaran jarak jauh merupakan salah satu upaya pemanfaatan jaringan internet
untuk melaksanakan proses pembelajaran. Istilah daring adalah singkatan dari dalam jaringan yang
merupakan terjemahan Bahasa Indonesia pembelajaran secara online merupakan hasil pembelajaran yang
disampaikan secara online. Selanjutnya Chusna (2019) pembelajaran daring merupakan proses intraksi
belajar mengajar antara guru dan siswa secara jarak jauh. Penyebaran virus ini khususnya dalam
pendidikan. Dengan pembelajaran daring dapat terlaksana dengan baik jika fasilitas yang di gunakan
tersedia.

Pembelajaran jarak jauh ebih efektif digunakan apabila memiliki fasilitas yang mendukung. Dimyati
(2017) berpendapat bahwa pembelajaran daring atau lebih dikenal dengan istilah e-learning adalah
memanfaatkan teknologi dengan tujuan untuk menjalankan proses belajar mengajar jarak jauh.
Diperjelaskan lagi oleh Mutia dan Leonard (2013) bahwa dalam jurnal mengatakan bahwa e-learning
berasal dari dua kata yaitu e dan learning adalah singkatan dari electronic dan learning adalah
pembelajaran. Jadi e-learning adalah pembelajaran yang menggunakan beberapa teknologi dan
menggunakan media elektronik yang mendukung proses belajar-mengajar peserta didik berupa komputer,
handphone, laptop selama pembelajaran tatap muka di masa pandemic covid-19.

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring dalam memasukan berbagai tugas yang diberikan oleh
guru semuanya dilakukan secara online dengan menggunakan beberapa platform yang telah di tentukan
oleh masing-masing guru matapelajaran tersebut.Interaksi belajar mengajar antara guru dan siswa,
maupun siswa dengan teman-teman dalam pembelajaran daring dapat di lakukan melalui Whatsapp,
Google classroom, Google meets, dan platform digital lainya. (Amalia dan Adi, 2020). Untuk itu orang tua
harus selalu memperhatikan dan mengawasi anak mereka ketika melakukan proses pembelajaran. Selain
harus mengawasi orang tua pun harus tau menggunakan teknologi tersebut. Karena jika orang tua tidak
terlalu paham dalam penggunaan teknologi orang tua mengalami kesulitan dalam membimbing anak
mereka untuk belajar. Karena dalam pembelajaran daring ini guru sudah tidak memiliki waktu yang banyak
dengan pesera didik, tetapi lebih banya waktu dikembalikan kepada orang tua yang ada di rumah.

Peran orang tua dalam pendidikan anak khususnya ketika pembelajaran tidak dilakukan lagi di
sekolah tetapi dikembalikan dirumah, tentunya memerlukan lebih banyak peran dari orang tua. Orang tua
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harus membagi waktu selain untuk bekerja harus memberikan waktu membimbing anak mereka dalam
pembelajaran daring (dalam jaringan) khusunya dalam pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran
pendidikan agama Kristen. Proses pembelajaran yang biasa dilakukan secara tatap muka di sekolah kini
harus dilakukan secara daring (dalam jaringan). Proses pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Kristen di masa pandemic covid-19 memerlukan kesiapan dari setiap peserta didik yang
melaksanakan proses pembelajaran (Arifin & Dermawan 2021). Dalam hal ini selain peran dari guru yang
harus memberikan materi kepada setiap peserta didik, peran dari orang tua pun sangat diperlukan
menuntun proses pembelajaran dari peserta didik. Proses pembelajaran dilakukan secara daring itu berarti
bahwa peran orang tua lebih besar dalam melihat proses pembelajaran dari anak mereka. Orang tua harus
menjadi pegganti dari guru ketika peserta didik melakukan pembelajaran dirumah oleh karena orang tua
lebih banyak waktu dengan anak mereka. Ketika orang tua berhasil melakukan setiap tanggung jawab itu
memiliki dampak yang sangat baik bagi masa depan anak itu sendiri.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Dengan menggunakan angket atau
kuesioner sebagai instrument penelitian. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
merupakan metode deskriptif kuantitatif. Metode penelitian deskriptif dengan pendekatan secara
kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan sebuah peristiwa yang terjadi sekarang ini berdasarkan
angka-angka yang bermakna. (Sudjana & lbrahim, 1989). Dalam penelitin ini, peneliti ingin mengetahui
bagaiaman peran dari orang tua siswa dalam pembelajaran daring pada matapelajaran agama Kristen di
SMP Unklab pada masa pandemi.
Populasi

Populasi dalam penelitian adalah orang tua siswa kelas VIIl A, C, dan D SMP Advent Unklab
Airmadidi yang terdaftar pada semester genap, tahun ajaran 2021/2022. Menurut Sugiyono (2014),
populasi adalah “Wilayah generalisasi yang terdiri atas abyek/subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di Tarik kesimpulannya”
(p.148).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas hasil penelitian dan pembahasannya.berikut adalah penjelasan hasil dan
pembahasan serta nilai mean score dan interpretasi dari penelitian yang diperoleh.

Hasil dan pembahasan dari penelitian yang diambil responden siswa kelas VIII pararel A, C dan D
SMP Advent Unklab terdiri dari 92 siswa yang hadir dan berpartisipasi dalam pengisian kuesioner tentang
bagaimana peran orang tua siswa dalam pembelajaran daring pada masa pandemic covid-19 yaitu berada
pada skala tinggi dengan mean score 4.23.dapat dilihat dari table 4.1 sebagai berikut:
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No Peran Orang tua Siswa dalam pembelajaran daring di SMP Unklab Mean

1. Membimbing 3.98
- orang tua berperan sebagai guru di rumah
- orang tua menyediakan waktu bagi saya dalam mengikuti pembelajaran
online di rumah
- orang tua mengingatkan saya untuk mengerjakan tugas walaupun
dalam pembelajaran online
2, Fasilitator 4.44
- Orang tua menyediakan internet (wifi) di rumah bagi saya
- Orang tua menyediakan saya ruang belajar di rumah
- Orang tua menyediakan alat pembelajaran (laptop, computer, handphone)
dalam pembelajaran online
- Orang tua menyediakan alat tulis menulis (buku, pensil, polpen dll)
Dalam pembelajaran online
- Orang tua menyediakan media pembelajaran buku cetak/paket dalam
Pembelajaran online
3. Motivator 4.20
- Orang tua memberikan motivasi bagi saya dalam pembelajaran online
- Orang tua memberikan semangat kepada saya dalam pembelajaran
Online
4. Pengaruh 3.97
- Orang tua memberikan pengaruh yang besar ketika belajar di rumah

Nilai mean score 4.23

Dari tabel 4.1 dapat dilihat perolehan nilai mean pada peran orang tua dalam membimbing
selama pembelajaran daring adalah 3.98 atau tinggi, artinya orang memiliki peran penting dalam
pembelajaran siswa secara daring. Peran orang tua yang harus dilakukan adalah orang tua dapat berperan
sebagai guru dirumah, orang tua menyediakan waktu bagi siswa dalam mengikuti pembelajaran di rumah
dan selalu mengingatkan siswa untuk mengerjakan tugas rumah.

Dari Tabel 4.1 nilai mean yang di peroleh pada peran orang tua siswa dalam memberikan
fasilitator atau fasilitas bagi siswa selama pembelajaran daring adalah 4.44 atau tinggi. Berarti dari hasil
ini dapat di lihat bahwa orang tua memiliki perhatian kepada siswa dalam memberikan fasilitas yang
diperlukan berupa jaringan internet (wifi), menyediakan ruang belajar agar siswa dapat belajar dengan
nyaman dan lebih fokus, memberikan alat pembelajaran seperti laptop, handpone, computer, buku cetak
atau paket, pensil, ballpoint dll untuk menunjang pembelajaran mereka di rumah.

Dari Tabel 4.1 dapat di lihat bahwa nilai mean yang diperoleh dari peran orang tua ketika menjadi
motivator bagi siswa dalam pembelajaran daring adalah 4.20 atau tinggi. Artinya orang tua memberikan
motivasi bagi siswa dalam belajar, tetapi orang tua tetap memberikan motivasi ketika mereka dapat
menyempatkan waktu untuk memperhatikan siswa dalam mengikuti pembelajaran di rumah. Motivasi
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yang diberikan oleh orang tua dapat berupa pemberian semangat melalui kata-kata kepada siswa dan
memberikan motivasi yang dapat memberikan dampak positif bagi siswa ketika mengikuti pembelajaran
online. Karena dalam mengikuti kegiatan pembelajaran secara daring atau online, ada banyak hal yang
dapat membuat siswa kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, sehingga orang tua harus tetap
memiliki waktu untuk memberikan motivasi.

Dari Tabel 4.1 menunjukan nilai mean yang diperoleh pada peran orang ketika memberikan
pengaruh yang baik kepada siswa adalah 3.97 atau tinggi. Artinya ketika orang tua memberikan pengaruh
yang besar bagi siswa dalam belajar di rumah, sangat membantu siswa untuk tetap semangat dalam
mengikuti pembelajaran serta mendapatkan hasil belajar yang baik.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran orang tua siswa dalam pembelajaran
daring mata pelajaran agama di SMP Unklab pada masa pandemic covid-19 di kelas VIII A, C dan D dengan
jumlah responden sebanyak 92 orang. Data yang di kumpulkan menggunakan instrument kuesioner yang
berisi 11 butir pernyataan dan di distribusikan secara langsung di dalam kelas. Dari hasil pengolahan data
melalui statistik deskriptif diperoleh bahwa orang tua berperan dalam pembelajaran daring pada masa
pandemic covid-19 dengan memperoleh hasil mean score 4.23 berada pada skala tinggi.
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